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PRAKATA EDITOR 

 

Akhirnya buku Ragam Metode Penciptaan Seni bisa 

diwujudkan setelah diwacanakan sejak awal 2022. Selaku 

editor yang bertugas mensosialisasikan gagasan 

penerbitan buku, mengumpulkan bahan-bahan tulisan 

dari para dosen, dan menyesuaikan sistematikanya agar 

relatif konsisten, mengucapkan terima kasih kepada para 

penulis buku ini atas partisipasinya. Patut disyukuri, di 

tengah kegiatan proses pembelajaran yang begitu padat 

dan intens akhir-akhir ini dan dalam suasana di mana 

pandemi Covid-19 belum benar-benar berakhir, buku ini 

bisa diterbitkan.  

 Sebagaimana dimplikasikan judulnya, buku ini 

diterbitkan dengan tujuan memberi tawaran berupa 

wawasan, pemahaman, konsep-konsep, contoh-contoh 

kasus sekitar metode penciptaan seni, yang berpeluang 

dapat digunakan sebagai referensi, inspirasi, panduan, dan 

titik berangkat pembaca, khususnya mahasiswa, dalam 

membuat karya seni, baik seni pertunjukan (performing 

arts), seni rupa (visual arts), dan jenis-jenis seni lainnya. 

Metode sendiri adalah alat epistemologis yang tentu 

penggunaannya akan disesuaikan dengan objek 

penciptaan seni yang menjadi fokus.  

Meskipun ada kata “ragam” dalam judulnya, diakui 

masih banyak metode yang belum tercover dan 

tereksplorasi dalam buku ini. Untuk itu, para mahasiswa 

disila menambah cakrawala pemahamannya dengan 

membaca bahan-bahan bacaan bernas termasuk jurnal-

jurnal berkompeten terkait, seperti Journal of Aesthetics, 

Creativity and Art Management, dalam rangka mengasah 

kemampuan metodologisnya.  
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Semoga di kesempatan mendatang terdapat semakin 

banyak ruang untuk kepentingan diskusi ilmiah dialektik 

yang lebih berkualitas terkait metode-metode penciptaan 

seni.  

      

    

Denpasar, 17 November 2022

      

Ni Wayan Ardini 
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KATA PENGANTAR 

 

Berkat anugerah Ida Sang Hyang Widhi, Tuhan yang 

Mahaesa, akhirnya Ragam Metode Penciptaan Seni bisa 

diterbitkan menjelang akhir tahun 2022. 

Dengan ini disampaikan terima kasih kepada semua 

pihak yang telah memberikan dukungannya untuk 

menerbitkan buku ini. Ucapan yang sama diberikan 

kepada pihak Eureka yang membantu upaya kolaborasi 

dalam rangka menerbitkan buku ini. Semoga di masa 

mendatang kerja sama yang lebih intens bisa dilakukan 

untuk mensosialisasikan dan mendesiminasikan lebih 

banyak lagi keilmuan seni, baik pendekatan, paradigma, 

teori, konsep, dan metode pengkajian dan/atau penciptaan 

maupun aspek-aspek aplikasinya, ke masyarakat luas.  

Setidaknya diharapkan buku ini mampu mengisi 

beberapa hal pokok pada relatif kurang banyaknya buku 

perihal penciptaan seni yang beredar dan terbaca 

masyarakat. Tentu buku ini tidak dikhususkan hanya 

untuk pembaca dari kalangan mahasiswa pascasarjana 

seni. 

 

Denpasar, 17 November 2022 

 

Koordinator Program Studi Seni 

Program Magister 

Institut Seni Indonesia Denpasar 
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BAB 

1 

 

 

A. Pendahuluan 

Tulisan ini secara sederhana mencoba menelisik 

kilasan tentang karya seni serta bagaimana ia berproses 

dalam keterciptaannya. Terkait tema tulisan ini, sebagai 

bagian dari sebuah wacana akademik, karya seni dan 

proses bagaimana ia tercipta jelas tidak bisa dipisahkan. 

Tentu hal ini berbeda halnya bila posisi ada pada sisi 

yang lain, misalnya penikmat (karya) seni.  

Di dunia modern yang semakin kompleks ini, 

karya seni (yaitu seni sebagai produk karya) semakin 

tidak lagi dilihat sebagai karya seni itu sendiri (aspek 

formalisme seni) tetapi juga bagaimana ia berproses 

ketika diciptakan serta apa kandungan manajemen 

penciptaannya terutama ketika pembicaraan 

dikontekskan ke kehidupan (seni) masa kini. Bahkan di 

tingkat diskursus keilmuan magister (master level) 

KKNI (kerangka kualifikasi nasional Indonesia) level 8 

pada Permendikbud Nomor 3 Tahun 2020 tentang 

Standar Nasional Pendidikan Tinggi, ia diniscayakan 

berhubungan dengan entitas keilmuan berciri 

interdisiplin atau multidisiplin. Pada Keterampilan 

KARYA SENI DAN 

KETERCIPTAANNYA 
Ni Wayan Ardini 
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BAB 

2 

 

 

A. Pendahuluan 

Penciptaan seni dengan proses kreatifnya  sering 

dianggap irasional dan sesuatu yang misteri, serta 

berada diluar jangkauan kajian ilmiah. Sosok kreator 

sering dianggap sebagai orang yang mendapatkan 

bakat secara alamiah sehingga ketika mencipta seakan-

akan di luar pengendalian dirinya, tidak memerlukan 

pemahaman tentang bakat dan kemampuannya, serta 

latihan secara terus-menerus untuk memelihara 

bakatnya.  

Di sisi lain mengemuka persoalan eksistensi seni 

dalam konteks mendudukan disiplin penciptaan seni 

dengan berbagai bentuk presentasinya cenderung 

dipahami tidak setara dengan kegiatan ilmiah. 

Penciptaan seni dipandang sebagai kegiatan yang 

prosesnya tidak bisa divalidasi secara objektif dengan 

parameter scientific prosess yang terukur dan universal 

(Djatiprambudi, 2017: 24). Lebih lanjut dinyatakan 

bahwa bentuk presentasi hasil penciptaan seni (work of 

art) tidak dianggap setara seperti kegiatan keilmuan 

yang didasarkan pada publikasi jurnal ilmiah. 

PENDIDIKAN KESENIMANAN 

YANG BERWATAK 

KESARJANAAN 
I Wayan Setem  
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BAB 

3 

 

 

A. Pendahuluan 

Memasuki era industri 4.0 ini, hanya bangsa yang 

memiliki karakter unggullah yang akan mampu 

bersaing secara global. Oleh sebab itu bangsa Indonesia 

mesti menyiapkan generasinya yang unggul, kuat, 

berkarakter dan siap bersaing dalam kompetisi dunia 

global tersebut. Generasi unggul bisa disiapkan melalui 

pendidikan yang berkualitas. Menurut Undang-undang 

no. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 

(Sisdiknas) Pendidikan adalah usaha sadar dan 

terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 

proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 

kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, 

bangsa dan negara. Menurut UNESCO pendidikan 

hendaknya dibangun dengan empat pilar, yaitu 

learning to know, learning to do, learning to be, dan 

learning to live together (Priscilla, 2021). 

METODE PENCIPTAAN KARYA 

SENI PERTUNJUKAN UNTUK 

ANAK-ANAK USIA DINI 
Ni Made Ruastiti  
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karya, implementasi konsep karya, uji coba karya, 

menetapkan bentuk pertunjukan, dan melakukan 

pementasan. 

Penggunaan metode penciptaan karya seni 

pertunjukan ini berimplikasi pada lebih mudahnya 

karya seni pertunjukan itu diwujudkan, lebih 

mudahnya proses transmisi dilakukan, lebih senangnya 

anak-anak tersebut membawakan karya seni 

pertunjukan yang diciptakan, yang secara tidak 

langsung hal ini dapat diharapkan akan berimplikasi 

pada pewarisan dan pelestarian seni budaya lokal. 
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BAB 

4 

 

 

A. Pendahuluan 

Teori penciptaan karya seni pertunjukan berbasis 

kearifan lokal merupakan suatu kerangka pikir terkait 

dengan proses penciptaan karya seni pertunjukan yang 

dibangun dari unsur-unsur kebudayaan lokal, yang 

kebenarannya telah teruji di lapangan. Topik ini 

menarik untuk dikaji karena dilatari oleh temuan di 

lapangan bahwa belakangan ini banyak kreator atau 

para pencipta seni pertunjukan mempergunakan teori 

penciptaan ini dalam mewujudkan karyanya yang 

kental akan identitas budaya daerahnya yang khas di 

tengah-tengah arus globalisasi. Fenomena ini tampak 

marak terjadi khususnya di Papua, sebagai lokasi 

penelitian ini dilakukan. 

Papua sebagai salah satu komunitas ekologis 

tampak hingga kini masih kental menjaga identitas 

budayanya. Suku-suku Papua termasuk ras Melanesia 

memiliki ciri fisik rambut keriting, kulit hitam, dan 

hidung mancung. Kata Papua sendiri berasal dari 

bahasa Melayu yang artinya rambut keriting, sebuah 

gambaran yang mengacu pada penampilan fisik suku-

TEORI PENCIPTAAN KARYA 

SENI PERTUNJUKAN 

BERBASIS KEARIFAN LOKAL 

I Wayan Rai S 
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A. Pendahuluan 

Pencarian dan penjelajahan yang tiada berakhir 

merupakan kredo dalam kehidupan pengkarya sebagai 

warga akademik dan juga seorang seniman didalam 

usaha menemukan model dan konsep baru di dalam 

berkesenian. Dalam proses pencarian dan penjelajahan 

ini pengkarya banyak membaca karya sastra seperti; 

kekawin, kidung, geguritan, tatwa jnyana (filsafat, 

spiritual), yoga, yang merupakan sumber susastra dari 

seni pertunjukan Bali. Pembacaan dengan 

menembangkan karya sastra kakawin dan geguritan 

dilakukan dengan suntuk dan hayatan mendalam 

sehingga mengalami “kehadiran” sang pengawi dan 

terjadinya  dialog imajiner dengan pengawi. Dialog 

imajiner ini memberikan pemahaman yang berlanjut, 

tidak saja memahami cerita yang disajikan dan 

dibangun dengan berbagai tembang namun juga 

menyadari dan menghayati makna, nilai kehidupan dan 

spiritual. Nilai-nilai yang terkandung dalam karya 

sastra tersebut merupakan pelita pencerahan yang 

sangat bermanfaat untuk diterapkan dalam kehidupan 

TEATER PAKELIRAN TUTUR CANDRA 
BHERAWA: 

PROSES PENCIPTAAN KARYA TEATER 
BERTOLAK DARI PENJELAJAHAN 

TEATER TRADISI BALI 
I Gusti Putu Sudarta 
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A. Pendahuluan 

Pepatran adalah motif hias tradisional Bali yang 

merupakan stilirisasi dari bentuk tumbuh-tumbuhan. 

Patra berasal dari bahasa sansekerta yang berarti daun 

atau urat. Tumbuhan yang disetilirisasi menjadi 

pepatran, ada yang diambil secara utuh maupun 

diambil beberapa bagian saja yang dianggap menarik 

untuk dijadikan motif hias. Motif hias ini biasanya 

diterapkan pada bidang yang lebih lebar karena 

motifnya terdiri dari berbagai rangkaian seperti dauh, 

buah, bunga, ranting, dan yang lainnya. Yang termasuk 

pepatran adalah: Patra Punggel, Patra Samblung, Patra 

Sari, Patra Ulanda, Patra Cina, Patra Banci (Karuni, 2013: 

197). 

Siwalatri (2012) dalam artikel pada Journal of Basic 

and Applied Scientific Research dengan judul Meaning 

of Ornament in Balinese Traditional Architecture 

menjelaskan:  

Traditional Balinese ornaments are divided into 

three major groups, namely the ornaments that take the 

form of flora, fauna and nature (1). This grouping is 

PATRA PUNGGEL DALAM 

INTERTEKSTUALITAS 
I Nyoman Suardina 
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A. Pendahuluan 

Dalam sebuah artikel yang ditulis oleh I Gede 

Arya Sugiartha, mantan Rektor Institut Seni Indonesia 

Denpasar selama dua periode, terkutip ungkapan 

seorang pemilik label rekaman yang sangat terkenal 

menjelang akhir tahun 90an. Dalam kutipan tersebut, 

Pak Riki pemilik Bali Records mengungkapkan,  

“...ne meh ada sube lebih teken uling limang tiban sing 

taen ngerekam Festival Gong Kebyar. Keranane sing 

laku puk, sing ada nak meli kasetne, gending-gendinge 

jani sing demenine teken masyarakate, celolat-celolet 

sing kene baan ningehang. Rage kan nak bisnis ne, 

selain masih demen ningehang tabuh masih perlu 

ngalih untung. Yen hitung-hitung jani rugi ngerekam 

Gong Kebyar. Coba tegarang ASTIne nake ngeluarang 

rekaman terbaru cepok pang nyak cara pidan zaman 

Manuk Rawa, Kebyar Dang, Belibis, lais pesan 

kasetnya”  

 

KUNO KINI: PENDEKATAN DAN 

CARA PANDANG BARU PADA 

ENSAMBEL SAKRAL 
I Wayan Sudirana 
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merupakan usaha penghindaran segala sesuatu yang 

melekat pada gagasan musik dengan cara “Bali.” 

Beberapa dari mereka memilih untuk melihat 

kemungkinan lain dari media gamelan kuno secara 

lengkap untuk membuka warna suara baru dan teknik 

permainan baru dalam ensambel tersebut. Bukan berarti 

Langkah pencarian kebaruan ini secara total 

meninggalkan tradisinya—komposer masih 

mempertahankan beberapa aspek tertentu dari musik 

Bali, seperti bermain tanpa menggunakan notasi, proses 

penuangan komposisi masih dilakukan secara tradisi 

oral, dan semua alat gamelan dalam ensambel tidak 

diubah sama sekali. Dengan langkah seperti ini diyakini 

bahwa musik baru yang lahir di Bali saat ini bisa 

menjadi “tuan rumah di rumahnya sendiri,” dan 

menginspirasi langkah inovatif untuk generasi 

berikutnya.  
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Megalitik Tutari (2021), Tari Salai Jin Penopang Pariwisata 

Raja Ampat (2021), Penciptaan Karya Seni Berbasis 

Kearifan Lokal Papua (2021), Musik Kelambut Identitas 

Suku Sentani, Jayapura, Papua (2021), Tifa di Tanah Papua 

Dalam Perspektif Etnomusikologi (2020), Katakan Dengan 

Puisi II (2020), Nilai Budaya Rumah Adat Para-Para di 

Kampung Dondai, Papua (2020), Merajut Kerukunan di 

Jayapura: Diaspora Etnis Bali Penyungsung Pura Agung 

Surya Bhuvana (2020), Katakan Dengan Puisi I (2018). 

Selain terus belajar menulis, Rai S., juga terus produktif 

menciptakan berbagai karya seni inovasi, baik karya seni 

berbasis kearifan lokal, seni kontemporer, maupun karya 

seni virtual. 
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I Gusti Putu Sudarta lahir di Bedulu 

tanggal 13 Agustus 1965. Sejak kecil 

telah akrab dengan gamelan dan 

belajar main gamelan dengan guru 

yang ada di desanya, umur sembilan 

tahun Gusti Sudarta mulai 

menggeluti Gender Wayang. Setelah 

menyelesaikan studi S1 di STSI 

Denpasar tahun 1991, Gusti Sudarta diangkat sebagai 

dosen di jurusan Pedalangan Fakultas Seni Pertunjukan 

STSI (sekarang ISI Denpasar)  pada tahun 1992, S2 

diselesaikan tahun 2008 di Program Magister ISI Surakarta, 

dan Studi S3 di bidang Penciptaan Seni di Program Doktor 

Pascasarjana ISI Surakarta yang telah diwisuda pada bulan 

Oktober 2019. 

Sebagai seniman dan juga seorang dosen perguruan tinggi 

seni, banyak aktivitas dan kegiatan seni yang telah 

dilakoninya, baik itu untuk kepentingan ritual keagamaan, 

akademis, festival seni budaya yang berskala nasional dan 

internasional. Banyak negara telah dijelajahinya sebagai 

seniman Bali yang sering diundang berpartisipasi dalam 

berbagai festival seni, seminar, inter-culturel experimental 

music dan theater collaborations.  
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I Nyoman Suardina lahir di Gianyar, 

07 September 1968. Lulus pendidikan 

jenjang S-1 di STSI Denpasar pada 

tahun 1994 dalam bidang Seni Rupa 

Kriya. Diangkat menjadi tenaga 

pengajar di STSI Denpasar tahun 1998 

sampai sekarang (ISI Denpasar). Lulus 

pendidikan S-2 pada Program Studi 

Penciptaan Seni di ISI Yogyakarta tahun 2004, 

menyelesaikan studi S-3 pada Program Studi Penciptaan 

Seni Rupa di ISI Yogyakarta tahun 2014. Karya Seni Rupa 

terakhir yang diciptakan: Layar Dimensi (2004), Seri Lebah 

Madu (2013-2021), dan Fotografi tentang Air (2022), serta 

beberapa karya tulis yang diterbitkan pada jurnal nasional. 

Ia aktif mengajar di Prodi Desain Produk, Prodi Kriya, 

MBKM, dan Program Studi Seni Program Magister Institut 

Seni Indonesia Denpasar, serta membimbing Mahasiswa 

Program Doktor Institut Seni Indonesia Denpasar sampai 

sekarang. 

 

 

 

  



219 

 

Wayan Sudirana adalah seorang 

komposer dan Etnomusikolog 

lulusan University of British 

Columbia, Canada. Dia dengan 

tekun mempelajari musik-musik 

kuno yang ada di Bali. Selain itu, 

dia juga belajar banyak tradisi 

musik dunia, seperti musik 

Pungmul dan Samulnori dari Korea, ensambel drumming 

dari Ghana Afrika Barat, South Indian drumming, dan 

musik klasik Barat. Dengan pengalamannya ini, dia 

mengembangkan musiknya dengan fondasi yang kuat 

untuk mencari sebuah identitas baru pada ranah “musik 

baru untuk gamelan” (new music for gamelan).  

Sudirana sudah menulis dua buku tentang gamelan Gong 

Luang dan Gong Kebyar, seta banyak menulis artikel yang 

dipublish pada Jurnal nasional dan Internasional 

bereputasi dengan tema kajian gamelan Bali (tradisi 

maupun baru) dan musik dunia. Sudirana juga sudah me-

release lima album bersama Gamelan Yuganada yang 

sudah tersedia di iTunes, Spotify, YouTube, dll.  

Sekarang Sudirana aktif menjadi salah satu dosen di 

Program Studi Musik dan Program Studi Seni Program 

Magister Institut Seni Indonesia Denpasar, serta menjadi 

founder dan pemilik komunitas Gamelan Yuganada. 
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